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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

   Dengan dilakukannya kegiatan magang selama 40 Hari kerja yaitu 

pada tanggal 04 Januari 2021 s.d 26 Februari 2021 pada BPJS Kesehatan 

cabang Pekanbaru, penulis mendapatkan banyak pengalaman, ilmu serta 

menambah wawasan dan bisa merasakan suasana lingkungan kerja. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan dari bab I hingga bab IV 

mengenai Penerapan Kegiatan Canvassing Marketing BPJS Kesehatan 

cabang Pekanbaru pada saat Pandemi Covid 19, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. BPJS Kesehatan singkatan dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

Kesehatan yang bertanggung jawab menyelenggarakan jaminan 

kesehatan nasional masyarakat Indonesia. 

2. BPJS Kesehatan merupakan badan hukum yang dibentuk untuk 

menyelenggarakan Program Jaminan Sosial dalam ruang lingkup 

jaminan kesehatan. 

3. Canvasing marketing adalah kegiatan terencana BPJS Kesehatan 

sebagai salah satu strategi perluasan peserta segmen Pekerja Penerima 

Upah (PPU) Badan Usaha (BU) yang dilakukan untuk memberikan 

advokasi kepada BU tentang Kewajiban Pemberi Kerja untuk 

mendaftarkan seluruh karyawan dan anggota keluarganya menjadi 

peserta kartu jaminan nasional – kartu Indonesia sehat (JKN-KIS) dan 
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memetakan BU berdasarkan wilayah terkecil untuk mendapatkan data 

potensi peserta. 

4. Penerapan canvassing marketing pada BPJS Kesehatan cabang 

Pekanbaru pada saat Pandemi Covid 19 berbeda dengan sebelum 

terjadinya pandemi Covid 19, karena kegiatan canvassing sekarang 

dilakukan melalui media telepon. Kegiatan canvassing yang dilakukan 

adalah mendata dan melakukan sosialisasi kepada badan usaha. 

5. Kendala yang dihapai BPJS Kesehatan dalam prubahan metode 

canvassing marketing ini dalah respon yang kurang baik dari badan 

usaha, kevalidan data, dan waktu dilakukannya canvassing ini. Dalam 

mengahadapi kendala tersebut. 

6. BPJS Kesehatan memiliki beberapa solusi yang sudah dilakukan 

dalam menghadapi kendala – kendala seperti meningkatkan 

kompetensi RO (Relationship Officer) dan menyusun jadwal kapan 

canvassing akan dilakukan.  

7. Respon dari badan usaha terkait perubahan metode canvassing ini ada 

yang baik dan juga ada yang kurang baik. Kebanyakan badan usaha 

dapat menerima dengan baik canvassing marketing via telepon ini 

karena komunikasi melalui media telepon ini juga mudah dilakukan 

dan badan usaha tidak perlu repot – repot meluangkan waktu untuk 

bertemu dengan RO (Relationship Officer) dan badan usaha juga bisa 

mengomunikasi apapun terkait BPJS Kesehatan kepada RO 

(Relationship Officer) dimanapun dan kapanpun. 
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5.2 Saran 

Untuk BPJS Kesehatan cabang Pekanbaru penggunaan media telepon 

untuk memberikan advokasi kepada badan usaha untuk meningkatkan 

peserta program JKN-KIS merupakan solusi dalam menghadapi masalah 

pandemi covid 19. Sebaiknya BPJS Kesehatan cabang Pekanbaru juga 

memberikan aternatif – alternatif yang lain karena kendala seperti 

kevalidan data bisa saja merugikan berbagai pihak. 

 


